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Abstrak

Desa Tomuan Holbung adalah desa yang berada di Sumatera Utara. Sebagai desa berkembang masih terdapat informasi yang belum
banyak di akses oleh orang lain melelai komunikasi publik yantiu internet. Untuk itu perlu adanya pengembangan sebuah sistem
informasi.Teknologi merubah kehidupan manusia menjadi akses data informasi cepat dan mudah. Teknologi memberi kontribusi dalam
penataan sistem manajemen dan proses kerja di instansi pemerintah maupun swasta. Penerapan TI di kehidupan desa salah satunya
adalah penggunaan Sistem Informasi Desa (SID). Dari hasil observasi awal SID terdapat adanya kendala sebuah layanan yang ada
diantaranya yaitu kurang berfungsinya beberapa fitur, loading sistem dan akaurasi sistem yang menjadi masalah. Pada penelitian ini
membahas perancangan sistem informasi desa pada Desa Tomuan Holbung. Beberapa fitur yang ditawarkan pada sistem ini seperti
informasi desa. Karena tersedianya contoh-contoh surat yang siap untuk digunakan. Dalam pembuatan sistem informasi ujian berbasis
web menggunakan metode waterfall yang terdiri dari analisis, desain, pengkodean dan pengujian serta entity relationship diagram
dalam merancang database. Dengan adanya sistem informasi desa berbasis website dapat mempermudah perangkat dalam pengolahan
data informasi desa agar lebih efektif dan efisien dalam pemberian informasi tentang pemerintahan desa pada Desa Tomuan
Holbung.Selain itu peneliti juga menambahkan fitur kegiatan yang dan di infokan secara meluas. Sistem informasi dilengkapi dengan
tampilan web based agar pengguna dapat menyesuaikan isi yang ada di dalam sistem seperti sistem informasi berbasis web sebagai
sarana informasi dalam pencapaian pembangunan di Desa Tomuan Holbung menggunakan metode waterfall.

Kata Kunci: Sistem Informasi; Web Based; Metode Waterfall; SID; Desa Tomuan Holbung

Abstract

The settlement of Tomuan Holbung is located in North Sumatra. As a developing town, there is still knowledge that few others have
access to through public communication, specifically the internet. As a result, the creation of an information system is required. Human
existence is being transformed by technology, which allows us quick and easy access to data. In both government and private
institutions, technology helps to organize management systems and work processes. The usage of the Village Information System is
one of the IT applications in village life (SID). According to SID's first findings, there are impediments to an existing service, including
the absence of functionality of specific features, system loading, and system correctness. The design of a village information system in
Tomuan Holbung Village is discussed in this paper. Village information is one of the functions provided by this system. Because of
the ready-to-use sample letters that are available. The waterfall process, which includes analysis, design, coding, and testing, as well
as entity connection diagrams in database design, was used to create a web-based exam information system. It will be easier for devices
to process village information data using a website-based village information system, making it more effective and efficient in giving
information about village administration in Tomuan Holbung Village. The information system has a web-based display so that users
can alter the material in the system, such as a web-based information system as a means of information in the waterfall method of
development in Tomuan Holbung Village.

Keywords: Information System; Web Based; Waterfall Method; SID; Tomuan Holbung Village

1. PENDAHULUAN

Pada penelitiannya sebelumnya Perancangan Sistem Informasi Kampung Wisata Arborek menggunakan metode
Waterfall. Metode ini menggambarkan pendekatan yang sistematis dan berurutan pada pengembangan perangkat lunak,
yang dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna (communication) dan berlanjut melalui tahapan-tahapan
perencanaan (planning), pemodelan, (modeling), konstruksi (construction), serta penyerahan sistem/perangkat lunak ke
pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan pada sistem. Perancangan sistem menggunakan
metode waterfall dikarenakan metode ini memiliki tahapan pengerjaan yang dilakukan secara berurutan yang berarti jika
tahapan pertama belum selesai dikerjakan maka tidak dapat melanjutkan ke tahapan pengerjaan berikutnya. Setiap
tahapan saling berkaitan karena keluaran dari tahapan pertama akan menjadi masukan bagi tahap berikutnya sehingga
pengerjaan setiap tahapan harus diselesaikan dengan baik[1]. Tidak dapat dipungkiri bahwa perguruan tinggi harus
mampu menilai sejauh mana kinerjanya telah meningkat[2].

Desa Tomuan Holbung Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan merupakan sebuah desa yang
memiliki
potensi yang besar dalam hal pertanian. Desa Tomuan Holbung merupakan desa dari Kecamatan Bandar Pasir Mandoge,
Kabupaten Asahan.Terdapat 8 desa yang ada di Kecamatan Bandar Pasir Mandoge yaitu Desa Bandar Pasir Mandode,
desa Gotting Sidodadi, Desa Huta Padang, Desa Bagasan, Desa Sei Kopas, Desa Silau Jawa, Desa Suka Makmur, Desa
Tomuan Holbung. Terdapat 10 Dusun yang ada didesa Tomuan Holbung, dimana mayoritas warganya adalah suku Batak,
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Jawa, dan suku lainnya, mata pencarian warga adalah Petani, Pegawai Negri Sipil (PNS), dan juga bekerja sebagai
Keryawan di PT. Bakrie Sumatra Plantation (BSP)[3]. Aplikasi[4] menjadi jalan kemudahan bagi manusia dalam
berkomunikasi dan mencari sebuah sistem[5] informasi yang ada di dunia saat ini[6]. Desa Tomuan Holbung merupakan
salah satu desa di Kecamatan Bandar Pasir Mandoge yang berasal dari pemekaran Padang Huta dengan dasar Undang-
Undang Peratutan Kabupaten Asahan Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan Desa di Kabupaten Asahan sehingga
Desa Tomuan Holbung saat ini terdiri dari Dusun X. Penduduk Desa Tomuan Holbung yang berjumlah 2.673 jiwa yang
terdiri dari 1.244 laki-laki dan 1.429 perempuan, memiliki keyakinan agama yang berbeda, yang terdiri dari 1.762 Islam,
dan 911 Kristen[7]. Mayoritas penduduknya adalah etnis Jawa dengan tingkat pendidikan sekolah dasar. Masyarakat Desa
Tomuan Holbung masih menjunjung tinggi sifat gotong royong dan kekeluargaan dalam kehidupan sosialnya. Hal ini
terlihat dengan aktifnya organisasi STM (serikat buruh membantu) yang kegiatannya menjenguk orang sakit atau musibah
tanpa memandang keyakinan agamanya. Pada umumnya sebagian besar masyarakat desa Tomuan Holbung, Kecamatan
Bandar Pasir Mandoge bermata pencaharian sebagai petani, pegawai swasta, sebagian lainnya bekerja sebagai buruh
bangunan, pedagang dan hanya sebagian kecil yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil. Alat transportasi yang paling
banyak digunakan masyarakat desa Tomuan Holbung adalah sepeda motor. Di desa ini sarana transportasi seperti bus
atau angkutan umum belum tersedia, karena jalan masuk ke Desa Tomuan Holbung masih belum berupa jalan beton yang
diaspal oleh pemerintah.

Model waterfall adalah model yang paling banyak digunakan untuk tahap pengembangan. Model waterfall ini
juga dikenal dengan nama model tradisional atau model klasik. Model air terjun (waterfall) sering juga disebut model
sekuensial linier (squential linear)[8] atau alur hidup klasik (Classic cycle)”. Model air terjun ini menyediakan pendekatan
alur hidup perangkat lunak secara sekuensial terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian dan tahap
pendukung (support)[9]. Teknologi informasi yang berkembang pesat membantu dalam memberikan pelayanan
komunikasi dan informasi di wilayah Indonesia khususnya di pedesaan[10]. Sistem Informasi Desa[11] merupakan media
teknologi informasi yang dikembangkan pada instansi pemerintahan untuk desa. SID saat ini merupakan bagian penting
dalam membantu pembangunan lingkungan pedesaan. SID menjadi sistem tata kelola yang dapat dilakukan dengan cara
yang efektif dan efisien dalam membantu pemerintah desa maupun masyarakat. SID adalah sebuah program yang
dirancang oleh CRI sejak tahun 2009[12] untuk membuka ruang partisipatif antara masyarakat dan perangkat desa dalam
membangun desanya secara demokratis melalui penggunaan software yang terbuka Pemerintah Desa Tomuan Holbung.
Kebutuhan masyarakat dalam urusan yang berkaitan dengan pemerintahan desa seperti layanan masyarakat dan informasi
desa menjadi terbatas adanya virus covid19. Jajaran pemerintah desa memberi informasi[13] kepada masyarakat bahwa
layanan masyarakat dapat menggunakan layanan SID[14]. Desa Tomuan Holbung telah menerapkan desanya
menggunakan SID yang sudah berjalan selama satu tahun, akan tetapi terdapat beberapa masalah dan kendala pada fitur-
fitur layanan yang ada pada sistem layanan yang kurang lengkap, loading sistem yang tidak lengkap. Berdasarkan uraian
diatas penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan layanan desa menggunakan SID di Desa Tomuan Holbung
menggunakan metode waterfall.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian[ 15] adalah cara atau teknik yang disusun secara teratur yang digunakan oleh seorang peneliti untuk
mengumpulkan data/informasi dalam melakukan penelitian yang disesuaikan dengan subjek/objek yang diteliti.

2.1 Tahapan Penelitian

Dalam pengelalaan administrasi dan arsip harus didukung sarana prasarana berbasis sistem informasi.
Sistem informasi manajemen merupakan suatu sistem yang diciptakan untuk menglelola sistem administrasi. Filosofinya
adalah menggunakan sesedikit mungkin kertas dan digitalisasi dokumen. Manfaatnya adalah meningkatkan produktivitas,
hemat biaya, efisien tempat dan mengurangi dampak lingkungan. Dalam implementasi sistem informasi dan manajemen
desa akan mewujudkan cita-cita untuk membiasakan diri mengolah dan membaca dokumen dalam bentuk digital, dengan
kata lain mengurangi pemakaian kertas sebagai bahan pokok penulisan dokumen seperti sekarang[16].Pada penelitian
terdapat tahapan-tahapan yang dapat mengukur tingkat aktivitas penelitian dimana tahapan tersebut terdapat memiliki
proses yang dilakukan secara terstruktur, runtut, baku, logis dan sistematis.

Tahapan penelitian yang pertama adalah mengidentifikasikan masalah pada penelitian yang akan di teliti,
selanjutnya mencari rumusan masalah yang sesuai dengan identifikasi masalah. Setelah itu mencari studi literatur atau
referensi untuk dijadikan bahan acuan dalam penelitian. Selanjutnya observasi dengan wawancara dan melakukan tanya
jawab kepada perangkat desa. Hasil dari wawancara kemudian dianalis data dan pengolahan data sehingga masalah yang
telah teridentifikasi dapat di simpulkan untuk menjadi perancangan sistem dan perapan metode Waterfall sebagai solusi
dalam perancangan sistem informasi desa. Data yang sudah di Analisa dan dirancang yang diketahui hasilnya kemudian
dijadikan bahan laporan dan rekomendasi dari impelmentasi sistem informasi yang akan di bangun maka dihasilkan
diagram sebagai berikut pada gambar 1 berikut :
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Gambar 1. Alur Penelitian Dalam Perancangan Sistem Informasi Desa
2.2 Metode Waterfall

Model waterfall adalah model yang paling banyak digunakan untuk tahap pengembangan. Model waterfall ini juga
dikenal dengan nama model tradisional atau model klasik. Model air terjun (waterfall) sering juga disebut model
sekuensial linier (squential linear) atau alur hidup klasik (Classic cycle)”. Model air terjun ini menyediakan pendekatan
alur hidup perangkat lunak secara sekuensial terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian dan tahap
pendukung (support).

Design

Gambar 2. Metode Waterfall

Dari pengertian di atas sebetulnya kita sudah mendapatkan tahapan-tahapan metode pengembangan sistem informasi ini

berikut adalah uraiannya[17] :

a. Requirement
Pada tahap ini pengembang harus mengetahui seluruh informasi mengenai kebutuhan software seperti kegunaan
software yang diinginkan oleh pengguna dan batasan software. Informasi tersebut biasanya diperoleh dari wawancara,
survey, ataupun diskusi. Setelah itu informs dianalisis sehingga mendapatkan data-data yang lengkap mengenai
kebutuhan pengguna akan software yang akan dikembangkan.

b. Design
Tahap selanjutnya yaitu Desain. Desain dilakukan sebelum proses coding dimulai. Ini bertujuan untuk memberikan
gambaran lengkap tentang apa yang harus dikerjakan dan bagaimana tampilan dari sebuah sistem yang diinginkan.
Sehingga membantu menspesifikan kebutuhan hardware dan sistem, juga mendefinisikan arsitektur sistem yang akan
dibuat secara keseluruhan.

c. Development
Proses penulisan code ada di tahap ini. Pembuatan software akan dipecah menjadi modul-modul kecil yang nantinya
akan digabungkan dalam tahap selanjutnya. Dalam tahap ini juga akan dilakukan pemeriksaan lebih dalam terhadap
modul yang sudah dibuat, apakah sudah memenuhi fungsi yang diinginkan atau belum.

d. Testing
Pada tahap keempat ini akan dilakukan penggabungan modul-modul yang sudah dibuat sebelumnya. Setelah itu akan
dilakukan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah software sudah sesuai desain yang diinginkan dan
apakah masih ada kesalahan atau tidak.

e. Maintanance.
Maintenance adalah tahapan terakhir dari metode pengembangan waterfall. Di sini software yang sudah jadi akan
dijalankan atau dioperasikan oleh penggunanya. Disamping itu dilakukan pula pemeliharaan yang termasuk :
perbaikan kesalahan, perbaikan implementasi unit sistem, peningkatan jasa sistem sesuai kebutuhan baru.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan diagram yang menggambarkan hubungan antara aktor dengan sistem. Use case diagram
bisa mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang akan dibuat. Use case diagram
juga bisa digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem dan bisa juga mempresentasikan
sebuah interaksi aktor dengan sistem[18].
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Gambar 4. Use Case Diagram User
3.2. Sistem Informasi Desa

Pembuatan Web dan SID ini akan dibuat dengan menggunakan aplikasi open source yaitu PHP. Arsitektur
dari Web dan SID. Arsistektur dimulai dari user dengan memasukkan alamat http,selanjutnya akan masuk pada layer
interface. Pada layer interface ini terdapat ketika user masuk ke web browser. Setelah itu masuk pada layer 1, dimana
pada layer ini terdapat bahasa pemrograman untuk memperbaiki tampilan web yaitu JQuery, HTML, dan CSS. Sementara
untuk inti atau pada layer 2[16] dalam Web dan SID dibuat dengan menggunakan bahasa PHP dengan menggunakan
Apache sebagai server. Layer ke 3 atau bagian database akan digunakan MySQL[16]. Pada gambar 5 berikut :

. User Interface Layer 1 Layer 2 Layer 3

k JQuery CSS oach PHP -
=
HTML

Gambar 5. Arsitektur Sistem Informasi Desa

A\ 4

Setelah melalui proses perancangan dan koding, maka didapatkanlah hasil yaitu sistem informasi berbasis web
pada Desa Tomuan Holbung yang dapat diakses melalui laman : http://tomuanholbung.desa.id/ sebagai berikut:

3.3 Hasil Implementasi
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a. Halaman Utama

Halaman utama adalah halaman yang tampil pertama kali ketika mengakses web sistem informasi Desa Tomuan Hulbung.
Halaman ini juga sebagai pintu masuk ke dalam sistem. Sehingga pihak yang berhak saja yang boleh masuk atau
mengakses sebuah sistem. Berikut ini adalah tampilan halaman utama tersebut.

DESA TOMUAN HOLBUNG

Kec. Bandar Pasir Mandoge, Kab. Asahan

Gambar 6. Halaman Utama Sistem Informasi Desa

Dari gambar 6 di atas dapat dilihat halaman utama Sistem Informasi Desa Tomuan Holbung menggunakan
tampilan dasar yaitu Kantor Desa Tomuan Holbung dan logo pemerintahan Kabupaten Asahan.

b. Halaman Beranda
Halaman beranda adalah halaman isi dari tampilan Ssitsem Informasi Desa Tomuan Holbung. Halaman ini berisi
informasi penting namun disajikan singkat. Berikut ini tampilan halaman beranda :

[pae———— " = = @& %
o O & S | ——— e 0

KEPALA DESA

P> i
iy
rosros TemsARy

POPULAR POST

APBDES

TOTAL PENDAPATAN Rp. O
Komentar Terbaru . =
Arsip F

Gambar 7. Halaman Beranda Sistem Informasi Desa

Dari gambar 7 di atas dapat dilihat halaman beranda sistem informasi desa yang menampilkan informasi tentang
APBDes pada tahun 2022.

c. Halaman Berita
Halaman ini berfungsi untuk membuat berita baru. Pada sistem informasi desa ini tersedia template untuk memudahkan
menampilkan berita baru. Berikut ini tampilan halaman tersebut.

LS —— - 0

« 0 e i A i & »0 -

KEPALA DESA Kategori: BERITA

g BBl Kata sambutan Kepala Desa

< R
R = B
aoo

POPULAR POST

Komentar Terbaru

Gambar 8. Halaman Berita Sistem Informasi Desa
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Dari gambar 8 di atas dapat dilihat halaman berita sistem informasi desa yang menampilkan informasi tentang
kata sambutan dan beberapa berita lainnya.

d. Halaman Kontak Kami
Halaman kontak kami ini fungsinya untuk menambahkan masukan dari pengguna atau pengunjung yang mengakses
Sistem Informasi Desa Tomuan Holbung :

=
c an P N0

KEPALA DESA

- ‘ ~
-
POS-POS TERBARU

@Ei

POPULAR POST

KONTAK KAMI

Komentar Terbaru

Gambar 9. Halaman Kontak Kami Sistem Informasi Desa

Dari gambar 9 di atas dapat dilihat halaman kontak kami di sistem informasi desa yang menampilkan informasi
tentang adanya formular terkait untuk pelayanan kepada masyarakat desa ataupun para pengguna dalam memberikan
sumbang saran juga pesan sebagai pelayananan ke akan dating.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini setelah dilakukan serangkaian Analisa, maka pada bab ini peneliti akan menguraikan kesimpulan yang dapat
ditarik dari rangkaian penelitian tersebut. Selain kesimpulan, peneliti juga memberikan saran yang akan bermanfaat bagi
pihak-pihak yang akan melanjutkan pengembangan pada penelitian ini. Dari penelitian mengenai Perancangan Sistem
Informasi Desa Tomuan Holbung didapatkan kesimpulan yaitu aplikasi berhasil dirancang dan dibangun
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL. Aplikasi dapat dipergunakan untuk menampilkan sistem
informasi desa yang tersedia serta pengaturan halaman yang ditetapkan sistem. Sistem Informasi Desa Tomuan Holbung
dapat diakses melaui situs : http:/tomuanholbung.desa.id/ sebagai alamat utama untuk sistem informasi desa.
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya di atas, menjadi catatan bagi penulis untuk menyampaikan
saran penelitian, sebaiknya pengembangan perlu dikembangkan kembali untuk selalu update informasi pada Desa
Tomuan Holbung tersebut. Sistem Informasi Desa Tomuan Holbung dapat dikembangkan menjadi lebih baik lagi agar
dinamis dan lebih memberikan informasi Desa Tomuan Holbung menjadi lebih efektif dan efisien dan juga Web dan SID
ini nantinya akan dapat digunakan dengan baik oleh aparat desa dalam menjalankan pekerjaannya. Semua fitur yang
terdapat Web dan SID dapat berjalan dengan baik.
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